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PENGGUNAAN SUPLEMEN PAKAN DAN PEMANFAATAN TEKNIK
RADIOIMMUNOASSAY (RIA) UNTUK MENINGKATKAN
EFISIENSI INSEMINASI BUATAN (IB)

Totti Tjiptosumirat, Dadang Supandi, dan Firsoni
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN

ABSTRAK

PENGGUNAAN SUPLEMEN PAKAN DAN PEMANFAATAN TEKNIK RADIO-
IMMUNOASSAY (RTIA) UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI INSEMINASI BUATAN (IB).
Aplikasi RIA untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan IB pada sapi perah di Kecamatan Cisurupan Garut,
telah berhasil dilakukan, meskipun hasil kegiatan litbang tersebut sifatuya hanya berupa pemantauan dasar
untuk dapat mengetahui keadaan yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kinerja reproduksi sapi perah,
sehingga dapat meningkatkan produksi dan penghasilan petani ternak. Penelitian ini juga bersifat mengadakan
pemantauan, namun temak yang diamati, diberikan suplemen pakan sebagai upaya perbaikan penampilan
reproduksi sapi perah. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa laju kebuntingan (conception rate)
antara ternak setelah diberi UMMB dengan sebelum diberi UMMB, masing-masing adalah 44% dan 25%,
atau dengan “rasio jumlah IB per kebuntingan” (Service to Conception: S/C), masing-masing 2,3 dan 4,0.
Keadaan ini menunjukkan bahwa aplikasi RIA dapat digunakan untuk mendukung perbaikan tata laksana
reproduksi, khususnya pada sapi perah, dalam hal pemantauan yang intensif. Dengan adanya pemantauan
yang intensif tersebut, faktor yang mempengaruhi penampilan reproduksi dapat terpantau dan tindakan
preventif atau perbaikan dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan di lapangan. Namun, akibat
adanya pertambahan produksi susu, setelah sapi diberi suplemen pakan UMMB, maka petani cenderung untuk
membiarkan sapi memproduksi susu lebih lama, masing-masing yaitu 10,20 + 0,5 bulan banding 11,8 + 0,6
bulan untuk periode laktasi sapi sebelum diberi suplemen pakan dan setelah diberi suplemen pakan. Hal ini
menunjukkan bahwa tata laksana atau manajemen pemeliharaan ternak sapi perah masih membutuhkan
perbaikan, walaupun kenaikan produksi sebagai akibat pemberian suplemen pakan, dapat dicapai. Keadaan
ini menunjukkan bahwa selain penggunaan seplemen pakan untuk perbaikan produksi, diperlukan pula
penggunaan faktor lainnya sehingga, secara keseluruhan, akan memperbaiki kinerja reproduksi ternak sapi
perah. Dalam penelitian ini terbukti bahwa RIA merupakan hal yang penting sebagai salah satu alat yang
dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi IB.

ABSTRACT

FEEDING SUPPLEMENTATION AND RADIOIMMUNOQOASSAY (RTIA) TECHNIQUE FOR
THE IMPROVEMENT OF ARTIFICIAL INSEMINATION (AI) EFFICIENCY. Recent research
activities have showed that RIA techniques may be use as a tool in the improvement of dairy cattle Al in
Cisurupan district, Garut. Although already indicate in the previous research, with a small number of dairy
cattle tested, a more in depth study on the utilization of RIA for the improvement of Al efficiency is still
required. It is indicated from the previous experiment results that administration of feeding supplementation
might improved the efficiency of reproductive performance of dairy cattle. The current study is a continuation
from the previous study with a larger number of dairy cattle and wider area covered. The experiment is aimed
to monitor the impact of feeding supplementation on the reproductive performance of dairy cattle using
Artificial Insemination Database Application (AIDA) and RIA technique. Result from this study indicated that
feeding supplementation improved conception rate between pre-supplemented and post-supplemented dairy
cattle; 25% vs 40%, respectively, therefore improve ratio of Service per Conception of 4.0 vs 2.3, respectively
for pre-supplemented and post-supplemented dairy cattle. Result of this experiment also showed that RIA
might be use as an effective tool in monitoring the early failure of Al compared to if just relying on the
conventional method, the rectal palpation. However, due to an increase in milk production as a result of
feeding supplementation, farmers tend to lengthen the lactation period from 10.20 £ 0.5 months to 11.8 + 0.6
months, respectively in dairy cattle pre-supplemented and post-supplemented. It can be conclude from this
study that supplementation feeding improve reproductive performance. However, even AIDA and RIA may
be of effective tool in monitoring the reproductive performance of dairy cattle, as an holistic approach for an
improvement dairy farm management is still required due to other factors play important role for Al
efficiency.

PENDAHULUAN dikombinasikan dengan konsentrat lokal di daerah

Garut pada ternak sapi perah terbukti dapat
Hasil penelitian TIIPTOSUMIRAT, dkk. (1997 meningkatkan produksi susu, penampilan anak yang

dan 1999) menunjukkan bahwa pemberian suplemen dilahirkan dan penampilan reproduksi induk. Hasil
pakan UMMB hasil penelitian Batan, yang penelitian menunjukkan bahwa peranan suplemen

{

319
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pakan adalah sebagai katalis untuk  meningkatkan
potensi dan daya cerna mikroba rumen schingga sumber
protein vang fterserap oleh hewan ruminansia dapat
meningkat dan berimbang dengan encrgi vang tersedia
melalui pakan.

Peningkatan  produksi  dan  penampilan
reproduksi vang terjadi di peternakan sapi perah vang
dikelola oleh petani ternak secara Aradisional. akan
mengalami  penurunan  yang drastis  apabila  tidak
disertai  dengan perbaikan dalam  fata  laksana
(manajemen) reproduksinya. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian terdahulu (TJIPTOSUMIRAT. dkk.., 1997
dan 1999). bahwa petani ternak sapi perah cenderung
untuk memperpanjang masa laktasi (produksi susu) sapi
guna mendapat peningkatan produksi susu. schingga
tidak segera melaporkan kejadian birahi pertama yang
timbul  sctelah  melahitkan  untuk  mendapatkan
pelayanan inseminasi buatan (IB).  Keadaan ini
dilakukan karena pendapatan harian petani ternak sapi
perah ini sangat bergantung pada produksi susu harian
yang disalurkan ke koperasi susu setempat. Bila hal i
dibiarkan. maka dampak fisiologis yang akan terjadi
adalah menurunnya potensi produksi susu ternak sapi
perah vang dipelihara. Hal ini tclah digambarkan oleh
DOMINIQUE. dkk. (1993) dan GHOSH. dkk. (1993).
yaitu dengan membiarkan sapi berlaktasi tanpa kontrol
(Iebih dari 9 bulan) akan menyebabkan menyusutnya

jaringan mammae dan menyebabkan turunnya produksi

susu.  Peningkatan kinerja reproduksi yang efisien
dapat ditingkatkan  dengan  memperhatikan  dan
menciptakan suatu sistem menajemen reproduksi yang
baik, yaitu pemberian suplemen pakan yang tepat waktu
sebelum dan sctelah kelahiran, pendetcksian birahi yang
intensif setelah kelahiran. pelaksanaan 1B yang tepat
waktu, dan periode produksi susu yang terkontrol.
Pelaksanaan 1B yang tepat waktu dan pengujian
keberhasilan 1B dapat dilakukan dengan mendeteksi
konsentrasi hormon progesteron dalam tubuh ternak
dengan memanfaatkan teknik radioimmunoassay (RIA).
Tcknologi ini diharapkan dapat memperbaiki dan
meningkatkan efisiensi 1B sckaligus memperbaiki tata
laksana reproduksi di lapangan, khususnya pada tingkat
petani ternak sapi perah.  Dalam penclitian ini,
teknologi RIA akan digunakan scbagai suatu “alat”
untuk menguji keberhasilan pelaksanaan 1B dan scbagai

parameter pendukung dalam upaya peningkatan
efisiensi reproduksi sapi perah.
Penelitian  ini  dilakukan  dengan  tujuan

memantau penampilan  reproduksi sapi  perah jenis
Friesian Holstein (FH) di Kabupaten Garut Jawa Barat,
pada 2 (dua) kecamatan yang tclah memanfaatkan
teknologi suplemen pakan UMMB untuk meningkatkan
produksi susu dan pendapatan harian petani ternak.
Selain itu, penelitian ini adalah perbaikan tata laksana
pemeliharaan sapi perah di Garut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di petcrnakan sapi perah
tradisional yang dibina olch Dinas Peternakan Dati Il
Garut. Penelitian didahului dengan pendataan tentang

kondisi petani.  pakan fernak  sapi perah. fenaga
inscminator dan  keschatan  ternak,  kondisi  scmen
(sperma beku) yang digunakan pada program 1B, proscs
deteksi birahi sccara manual oleh petani, pengambilan
sampel susu. dan analisis sampel dengan RIA vang
dilakukan di laboratorium nutrisi dan reproduksi ternak.
P3TIR. Jumlah ternak vang akan diteliti dan diamat
disesuaikan dengan hasil swvey dari 200 ckor sapi di
lapangan mempunyai nisbah “service fo conception”
tinggi (>2.0).  Hewan-hewan vang digunakan dalam
penelitian ini diberi suplemen pakan hasil penelitian
tahun anggaran 1998/1999 (kombinasi suplemen pakan
UMMB formulasi KUD Cisurupan Garut) dan diberi
pakan basal yang berscrat kasar tinggi. di samping
hijavan pakan lainnya, sesuai dengan bahan yang
tersedia di lokasi percobaan.  Sistem pemeliharaan
ternak dalam penelitian ini adalah sesuai dengan apa
yang dilakukan olch petani ternak di dacrah Garut,
Tahapan kegiatan dalam penclitian ini terdiri
dari: (1) survey informasi peternakan, peternak, petugas
inscminator, jenis atau kode semen yang digon
dan konsentrasi progestcron; (2) analisis konscuirasi
progesteron dengan feknik RIA; (3) tabulasi data dalam
format Artificial Insemination Database Application
AIDA (TJIPTOSUMIRAT, dkk.. 1999). dan (4)
optimalisasi produksi kit RIA progesicron pada ternak
ruminansia.

Tata kerja survei  penggunaan  suplemen
pakan. Dalam kegiatan ini sapi yang menjadi obyck
pengamatan  diberi pakan suplemen UMMB - untuk
diamati pengaruhnya setelah kegiatan penelitian tahun
1999 dilakukan, dan diberi konsentrat lokal yang
jumlahnya sesuai dengan jumlah rata-rata produksi susu
dengan perbandingan 1:2 per hari per ckor. masing -
masing untuk jumlah konsentrat dan produksi susu.
Pakan basal yang diberikan adalah rumput potong (arit)
yang kadang-kadang dikombinasi dengan hasil samping
pertanian (seperti batang pohon pisang. limbah sayuran,
daun jagung. dan tumbuhan kentang).  Ternak yang
telah di IB diamati penampilannya  hingga ternak
tersebut dapat dipastikan kebuntingannya.  Pada hari IB
pertama sctelah kelahiran, dilakukan pendataan tentang
kondisi peternakan, peternak. ternak, para inscminator,
dan semen atan sperma  yang digunakan, yang
kemudian dlanjutkan  dengan  pengambilan  cuplikan
susu, untuk analisis konscntrasi hormon progesteron,
dari sapi yang akan diikuti penampilan reproduksinya.
Pengambilan cuplikan susu, pada sapi yang tclah di B,
diulang kembali pada hari ke 10 — 12 hari dan hari 20 -
23 setelah 1B, Hasil interpretasi kandungan progestcron
dalam cuplikan susu yang menunjukkan bahwa sapi
tidak bunting, maka sapi akan di IB kembali
Sedangkan hasil analisis progesteron pada sapi yang
menunjukkan kecenderungan bunting, akan
mendapatkan perlakuan palpasi rectal (rectal palpation)
untuk memastikan kebuntingannya. Tata kerja analisis
hormon progesterone, dalam cuplikan susu, dilakukan
dengan menggunakan tcknik RIA  TAEA (1992).
Kandungan progesteron dalam cuplikan susu dianalisis
dengan “fase padat kit RIA” yang menggunakan tabung
berselaput  antibodi  progesteron, 125-iodium, - dan
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standard progesteron (0, 1,25, 2,50, 5,0, 10,0, 20,0, dan
40,00) yang dipersiapkan dengan susu skim. Informasi
hasil pemantavan di lapangan dicatat dan selanjutnya
dianalisis dengan program AIDA untuk selanjutnya
diinterpretasikan sebagai nisbah service fo conception
(S/C: jumlah IB untuk setiap kebuntingan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini telah berhasil disurvei 134
ekor ternak sapi perah FH yang dimiliki oleh 60 petani
ternak, dan scbahagian besar dari sapi yang diamati
telah disurvei pada kegiatan penelitian tahun 1999.
Secara umum, hasil survei terhadap potensi dan kondisi
petani ternak disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Informasi rata-rata kepemilikan luas lahan,
jumlah ternak dan jumlah ternak yang dapat di
kawin untuk petani ternak di Garut.

Luas Lahan (Ha)
Parameter atau Jumlah ternak  + SD
(ekor)

Luas lahan (Ha): 0,37 1,44
e Padang rumput (Ha) 0,16 0,55
e Pertanian (Ha) 0,26 1,04
Jumlah ternak (ekor): 4,59 9,75
e Ternak dapat dikawin (e) 3,70 7,66
e Pejantan (e) 0,65 3,20
Jarak ke fasilitas IB (km) 1,89 1,41
Waktu tunggu yang diberikan 19,93 577

hingga sapi di IB (hari)

Pada Tabel 1, terlihat bahwa sesungguhnya
petani ternak yang memelihara sapi perah bekerja
sebagai buruh tani. Hal ini terlihat dari kepemilikan
lahan yang rata-rata hanya 0,37 + 1,44 Ha, schingga
penghasilan harian petani ternak tersebut lebih
cenderung berasal dari susu sapi. Keadaan ini yang
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menguatkan bahwa sesungguhnya petani ternak yang
telah disurvei tidak mempunyai potensi daya dukung
vang cukup untuk memelihara ternak sapi perah lebih
dari 5 ekor. Keadaan ini dibuktikan pula dari
kepemilikan ternak sapi per orang yaitu rata-rata 4,6 +
9,8 ekor ternak per petani. Bila petani ternak tersebut
akan ditingkatkan penghasilan hariannya, maka yang
perlu diperhatikan adalah potensi daya dukung petani
tersebut untuk dapat memelihara temak rata-rata
mencapai 5 ekor ternak. Selain itu, perbaikan kualitas
susu merupakan suatu peluang yang dapat ditingkatkan
untuk dapat meningkatkan penghasilan petani ternak
per hari.

Semua jenis ternak yang dipantau dalam
kegiatan penelitian ini termasuk jenis Frisian Holstein
vang telah beradaptasi di daerah tropis, seperti
Indonesia.  Secara  visual  ditemukan adanya
heterogenitas sapi perah. Hal ini cenderung lebih
disebabkan karena keinginan petani ternak vang
terkadang menginginkan ternak sapinya untuk di IB
dengan jenis sapi lain (seperti limousine, simmental dan
redhorn) untuk keperluan penggemukan bila anak yang
dilahirkan adalah jantan. Dari hasil pemantauan,
didapat bahwa kondisi skor badan sapi pada saat
melahirkan dan selanjutnya pada saat di IB, masing-
masing rata-rata adalah 2,7 + 0,30 dan 2,6 £ 0,24, yang
merupakan kisaran kondisi normal bagi sapi perah yang
berproduksi (PETERS dan BALL, 1995) untuk
melahirkan, berproduksi susu dan kemudian siap
kembali di kawin dengan sistem IB. Adapun rata-rata
produksi susu sapi perah yang dipantau adalah 14,9 +
3,25 lekor/hari setelah diberlakukannya pemberian
suplemen pakan UMMB pada awal tahun 2000, saat
dimulainya kegiatan penelitian tahap II dilaksanakan,
Produksi ini menunjukkan kenaikan yang cukup
signifikan bila dibandingkan dengan rata-rata produksi
susu (pada ternak sapi perah yang sama) pada tahun
sebelumnya  sebelum  dilakukannya  pemberian
suplemen pakan UMMB, yaitu 12,5 £ 2,75 Vekor/hari.
Keadaan ini menunjukkan bahwa, ternak sapi perah
banyak mendapat pakan yang kandungan serat kasarnya
tinggi dan kemanfaatan pakan secara biologis dapat
ditingkatkan dengan adanya pemberian SP UMMB.

Tabel 2. Diagnosis hormon progesteron berdasarkan satu sampel susu.

Konsentrasi P4 pada Frekwensi % Interpretasi

Hari 0 (saat IB) (n)

Rendah (< 1,0 95 79,2 1B dilaksanakan bukan pada saat fase luteal (yaitu fase setelah

nmol/L) ovulasi terjadi), dan sapi diharapkan dapat berhasil bunting.

Tinggi (> 3,0 nmol/L) 20 16,7 1B dilaksanakan pada saat fase luteal, dan kemungkinan besar
ovulasi telah terjadi.

Pertengahan (> 1,0 5 4,1 1B yang dilaksanakan pada saat ini membutuhkan informasi status

dan < 3,0 nmol/L) fisiologis tambahan, dan dapat diindikasikan bahwa kemungkinan

atau * IB dilaksanakan terlalu cepat atau terlalu lambat dari waktu ovulasi
yang berhubungan erat dengan saat sapi birahi.

Total 120 Hanya 120 ekor sapi yang berhasil dideteksi birahi dan di IB dari

134 ekor.
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Keadaan ini telah dibuktikan oleh peneliti terdahulu,
bahwa SP UMMB meuningkatkan kecernaan pakan yang
kandungan serat kasarnya tinggi sehingga mampu
menyediakan pasokan nutrisi lebih bila hanya diberikan

tanpa SP UMMB (TJIPTOSUMIRAT, dkk., 1997,
1999; DOMINIQUEZ dkk., 1993).
Pemanfaatan teknik RIA  sebagai upaya

meningkatkan efisiensi penampilan reproduksi sapi
perah disajikan dalam Tabel 2 — 4 berikut ini. Dalam
tabel tersebut, teknik RIA digunakan sepenuhnya untuk
mendiagnosis kondisi biologis sapi perah pasca IB akan
keberhasilan pelaksanaan IB melalui kandungan
hormon progesteron dalam susu pada hari saat 1B (0
hari), 11 — 12 hari dan 21 — 24 hari pasca 1B.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa dari 134 ekor ternak
yang terdata, hanya 120 ekor ternak yang berhasil di IB
dan selanjutnya dipantau kondisi hormon P4 nya. Dari
ke 120 ekor ternak tersebut. 95 ekor ternak (79,2%)
berhasil di IB pada saat yang sekiranya tepat wakiu
secara biologis, artinya hewan dalam kondisi birahi
schingga diharapkan ternak tersebut berhasil bunting,
Dalam hal ini, kondisi konsentrasi hormon P4 dapat
dijadikan patokan sebagai indikasi berhasil atau tidak
pelaksanaan IB. Hal ini telah dijelaskan oleh PETERS
dan BALL, bahwa kondisi hormon P4 yang mendekati
0 atau tidak terdeteksi, menunjukkan bahwa ternak
dalam kondisi di luar fase luteal dan kemungkinan
dalam kondisi birahi, sehingga siap untuk dikawin.

Tabel 3. Diagnosis hormon progesteron berdasarkan dua sampel susu.

Interpretasi

Konsentrasi P4 pada hari 10 pasca IB, menunjukkan adanya gejala
bahwa sapi dalam keadaan siklus dan/atau pelaksanaan 1B berhasil
menghasilkan sapi bunting.

Konsentrasi hormon P4 yang rendah pada 2 kali pengambilan sampel
sapi  dalam kondisi anestrus (tidak siklus) dan
kemungkingan pelaksanaan 1B gagal. Hal ini sering ditemukan pada
sapi yang anestrus sebelum pelaksanaan IB.

Konsentrasi hormon P4 yang tinggi pada hari 0 dan rendah pada hari
10 pasca 1B, mengindikasikan bahwa kemungkinan IB dilakukan pada
fase luteal, dan sapi tidak akan bunting. Birahi atau estrus diperkirakan
akan muncul pada 7 - 14 hari kemudian.

Dengan konsentrasi hormon P4 yang tinggi pada 2 hari pengambilan
sampel, menunjukkan kemungkinan besar IB dilaksanakan pada ternak
yang telah bunting atau ternak mengalami sistik luteal (Luteal Cyst).

*) Dengan konsentrasi hormon P4 yang berada di kisaran meragukan
(antara 1 — 3 nmol/L), dibutuhkan data klinis pendukung untuk dapat
mengiterpretasikan kondisi ternak.

Hari 0 Hari Frek. %
(IB) 10— 12 (n)
Rendah  Tinggi 40 455
Rendah  Rendah 21 239
* menunjukkan

Tinggi Rendah 11 12,5
Tinggi Tinggi 4 4,5

* * 12 13,6

Total 88

Dari 120 ekor ternak, hanya 88 ekor ternak yang berhasil diambil
sampel susunya.

Tabel 4. Diagnosis hormon progesteron berdasarkan tiga sampel susu.

Hari0  Hari Hari  PD."” Frek. % Interpretasi
(IB) 10-12 22-24 ()

Rendah Tinggi  Tinggi + 22 64,7 Ternak dapat dipastikan bunting scbagai
hasil 1B.

Tinggi  Tinggi  Tinggi + 2 59 IB dilaksanakan pada ternak yang telah

' bunting.

* * +- 12 353 * Dibutuhkan informasi klinis tambahan
untuk mengetahui  secara akurat kondisi
biologis ternak

Total 34

Y PD : Pemeriksaan kebuntingan
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Tabel 5. Hasil pemantauan penampilan reproduksi sapi perah FH di Garut
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sebelum (pre) diberi UMMB dan setelah (post) diberi UMMB,

Pre UMMB | post UMMB Tingkat
Paraneter (1999) (2000) signifikasi
Berat lahir anak (kg) 39+1,5 40+£0,5 ts
Penampilan reproduksi :
o Kelahiran ke puncak P4 (h) 108 £19,6 76 £ 10,4 P<0,01
o Jarak kelahiran ke IB I (h) 111,8£57,0 | 100,3 £57,1 ts
o Kelahiran ke kebuntingan (h) | 123+71,6 | 117,7+48,6 ts
e Rasio Kebuntingan (CR: %) 25,0 434 -
e Jumlah IB per kebuntingan 4,0 23 -

(S/C)

o Periode laktasi (bulan) 10,20 £0,5 11,80 +0,6 -

ts : tidak signifikan

Namun, ditemukan 25 ekor ternak (20,8%) yang di IB
pada kondisi biologis sapi yang tidak birahi atau
diragukan bahwa sapi sedang birahi.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa hanya
ada 88 ckor ternak yang berhasil diambil, dan
selanjutnya dianalisis, sampel hormon P4 dalam susu.
Diantara 88 ekor ternak tersebut, 40 ekor ternak
(45,5%) di 1B pada saat yang tepat, yaitu saat hewan
menunjukkan gejala birahi dan bukan pada fase luteal.
Ternak ini kemungkinan besar bunting, namun hal ini
masih diperlukan konfirmasi dengan palpasi rectal
pada hari 60 — 90 pasca IB. Selanjutnya ditemukan
bahwa 12 ekor ternak sapi perah (13,6%) menunjukkan
konsentrasi hormon P4 dalam kisaran yang meragukan,
yaitu antara 1 — 3 nmol/l P4, sehingga untuk ternak
yang mempunyai informasi seperti ini diperlukan
adanya data tambahan dari sudut klinis atau dengan
tambahan informasi hasil palpasi rectal untuk
mengetahui kondisi biologis ternak tersebut.

Tabel 4 menunjukkan bahwa hanya 34 ekor
ternak berhasil diambil 3 kali sampel susunya untuk
pemeriksaan hormon progesterone. Selanjutnya, dari
34 ekor ternak tersebut, 24 ekor diantaranya (70,6%)
menunjukkan keberhasilan IB dan mengakibatkan sapi
menjadi bunting. Dari Tabel dapat terlihat pula bahwa
hanya 2 ekor sapi (5,9%) yang mendapatkan pelayanan
IB namun dalam keadaan bunting. Selebihnya, yaitu 12
ekor ternak (35,3%) diperlukan adanya informasi klinis
tambahan untuk dapat mendiagnosis kondisi biologis
sapi tersebut.

Secara umum hasil penelitian terhadap
penampilan reproduksi sapi perah di kecamatan
Cisurupan Garut disajikan dalam Tabel 5 berikut, yang
merupakan hasil gabungan data survey tahun 1999 dan
2000.

Dari Tabel 5 terlihat adanya peningkatan pada
penampilan reproduksi sapi perah FH terutama pada
persentase kebuntingan (% CR) yang cukup signifikan,
yaitu 25% banding 43,4% yang didukung pula oleh
nisbah S/C, yaitu 4,0 banding 2,3 masing-masing untuk
sapi sebelum dan setelah diberi penggunaan suplemen
pakan UMMB, Namun, masih terlihat kecenderungan
petani ternak untuk tetap membiarkan sapinya

berlaktasi dengan periode yang hampir 12 bulan untuk
mendapatkan produk susu yang lebih banyak. Ada
kecenderungan bahwa jarak atau periode kelahiran ke
kebuntingan antara scbelum dan sesudah penggunaan
suplemen pakan UMMB masing-masing adalah 123,0 +
72 dan 117,7 £ 48 hari.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan penelitian yang dilakukan,
pendataan dan analisis dengan menggunakan sistem
AIDA, untuk mengetahui faktor yang paling
mempengaruhi  efisiensi reproduksi, dan aplikasi
metode RIA progesteron, untuk mendeteksi secara lebih
awal keberhasila suatu pelayanan IB, dapat diterapkan
sebagai upaya meningkatkan efisiensi reproduksi sapi
perah di Indonesia yang bertujuan akhir memperbaiki
produksi peternakan, terutama yang mempunyai sistem
peternakan rakyat atau peternakan kecil.
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DISKUSI

SUNARMANI

1. Untuk menghasilkan sapi yang cepat beranak dan
susu sapinya berkualitas baik, sebaiknya berapa kali
IB dilakukan ?

2. Bagaimana kalau IB dilakukan dengan tidak disertai
RIA serta dampak penelitian ini bagaimana ?

TOTTY T.

1. Produksi susu sapi lebih bergantung dari kondisi
nutrisi yang diberikan selama kebuntingan, sehingga
bila nutrisi selama kebuntingan terjaga, produksi
susu dan kualitas akan lebih baik, ini juga bila
disertai dengan pemberian pakan yang nutrisinya
cukup selama sapi berproduksi susu. Agar sapi cepat
dapat bunting dan beranak kembali maka IB
dilakukan segera setelah muncul birahi setelah
kelahiran.

2. Tidak ada masalah, karena RIA adalah teknologi
yang sifatnya mendukung peningkatan efisiensi
reproduksi dan bukan untuk bertujuan langsung
memperbaiki penampilan reproduksi.

SOERANTO H.

Apa yang terjadi apabila sapi betina yang tidak
birahi kemudian di Inseminasi Buatan ? Seandainya
bisa hamil, apakah terpikirkan dampak fisikologis pada
sapi 7

TOTTY T.

Sapi yang tidak birahi cenderung untuk tidak
bunting bila di Inseminasi Buatan, karena birahi adalah
salah satu tanda utama tersedianya sel telur yang siap
untuk dibuahi oleh sperma dari Inseminasi Buatan.
Apabila hasil Inseminasi Buatan sapi menyebabkan sapi
menjadi bunting, maka sapi dinyatakan menunjukan
gejala birahi tenang (silent heat) yang hanya bisa
dideteksi kondisi birahinya secara fisiologis seperti
dengan menggunakan RIA-84.,
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